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Koperasi Desa Merah Putih merupakan program strategis pemerintah yang
dibentuk berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2025 tentang percepatan
pembentukan Koperasi Desa Merah Putih. Di Desa Gempolan, Kecamatan Pakel,
Kabupaten Tulungagung, koperasi ini telah melewati tahapan pembentukan secara
administratif, namun dalam pelaksanaannya masih menghadapi berbagai kendala,
seperti koperasi baru menjalankan satu dari tujuh unit usaha, yaitu simpan pinjam,
belum tuntasnya pembangunan gedung koperasi, serta belum tersedianya Peraturan
Desa yang secara khusus mengatur tata kelola koperasi.

Penelitian ini bertujuan menganalisis tiga fokus dan pertanyaan meliputi 1.)
kewenangan kepala desa dalam mengoptimalkan Koperasi Desa Merah Putih di
Desa Gempolan menurut hukum positif, 2.) kendala serta upaya kepala desa dalam
mengoptimalkan Koperasi Desa Merah Putih sebagai sarana pemberdayaan
ekonomi masyarakat Desa Gempolan, 3.) Pelaksanaan kewenangan kepala desa
dalam mengoptimalkan Koperasi Desa Merah Putih di Desa Gempolan ditinjau dari
perspektif figh siyasah.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
yuridis empiris (field research). Data dikumpulkan melalui wawancara, kemudian
dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menafsirkan jawaban dari responden
atas pertanyaan yang telah disusun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kewenangan kepala desa dalam
mengoptimalkan Koperasi Desa Merah Putih di Desa Gempolan merupakan
kewenangan administratif (mandat) yang telah dilaksanakan melalui peran sebagai
inisiator, fasilitator, motivator, dan pengawas, meskipun pelaksanaannya belum
sepenuhnya optimal, namun pelaksanaan kewenangan kepala desa pada dasarnya
telah sejalan dengan prinsip-prinsip figh siyasah seperti yang diamanatkan dalam
Al Qur’an Surat An-Nisa Ayat (58). Namun, prinsip keadilan dalam hal pemerataan
manfaat belum sepenuhnya tercapai akibat keterbatasan modal.
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The Merah Putih Village Cooperative is a strategic government program
established based on Presidential Instruction Number 9 of 2025 concerning the
acceleration of the establishment of the Merah Putih Village Cooperative. In
Gempolan Village, Pakel District, Tulungagung Regency, this cooperative has
passed the administrative formation stage, but in its implementation it still faces
various obstacles, such as the cooperative only running one of seven business units,
namely savings and loans, the unfinished construction of the cooperative building,
and the absence of Village Regulations specifically regulating cooperative
governance.

This study aims to analyze three focuses and questions including 1.) the
authority of the village head in optimizing the Merah Putih Village Cooperative in
Gempolan Village according to positive law, 2.) the obstacles and efforts of the
village head in optimizing the Merah Putih Village Cooperative as a means of
economic empowerment of the Gempolan Village community, 3.) The
implementation of the village head's authority in optimizing the Merah Putih
Village Cooperative in Gempolan Village from the perspective of figh siyasah.

This study employed a qualitative approach with an empirical juridical
approach (field research). Data were collected through interviews and then analyzed
descriptively and qualitatively by interpreting respondents' answers to the
questions.

The results of the study show that the authority of the village head in
optimizing the Merah Putih Village Cooperative in Gempolan Village is an
administrative authority (mandate) that has been implemented through the role of
initiator, facilitator, motivator, and supervisor, although the implementation has not
been fully optimal, but the implementation of the village head's authority is
basically in line with the principles of figh siyasah as mandated in the Al-Qur'an
Surah An-Nisa Verse (58). However, the principle of justice in terms of equal
distribution of benefits has not been fully achieved due to limited capital.
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